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“Allah tidak membebani hambanya melainkan sesuai dengan
kesanggupannya” (Q.S: Al-Baqgarah: 286)
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“Belajarlah (karena) tidak ada orang yang dilahirkan dalam
keadaan berilmu, dan tidaklah sama orang yang berilmu dengan
orang bodoh.” (Mahfudzat)

ales Z:T}EJ\ (..bu oy (..S}o-
“Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar

Al- Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari)
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INTISARI

DINAMIKA PSIKOLOGI LANJUT USIA (LANSIA) PENGHAFAL
AL-QUR’AN

Adzka Azzam Dzaki Alfuad Maulada

17107010131

Fenomena kegiatan menghafalkan Al-Qur’an yang terjadi di masyarakat
menimbulkan antusiasme dalam menghafalkan Al-Qur’an. Bukan hanya terjadi
pada kelompok masyarakat pada usia tertentu, kegiatan menghafal Al-Qur’an ini
terjadi diberbagai kalangan usia dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan hingga
lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran dinamika
psikologis yang terjadi pada lansia yang sedang berproses dalam menghafalkan
Al-Qur’an. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang sudah
mengikuti kegiatan belajar membaca dan menghafalkan Al-Qur’an di Rumah
Qur’an selama kurang lebih 5 tahun. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lansia yang berproses
dalam menghafalkan Al-Qur’an selama 5 tahun memiliki pencapaian dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta memiliki pencapaian hafalan
sesuai dengan kemampuan dari masing-masing informan. Motif informan
mengikuti kegiatan di Rumah Qur’an adalah memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta
menghafalkannya. Hambatan yang ditemui bermacam-macam diantaranya
kondisi lingkungan yang ramai, kurang percaya diri ditengah menghafal, serta
banyaknya kegiatan menjadi penghambat informan belajar membaca atau
menghafalkan Al-Qur’an. Solusi dalam mengatasi hambatan dari setiap informan
diantaranya adalah memanfaatkan waktu senggang, menghindari keramaian,
mengurangi kegiatan, bertanya kepada teman yang lebih tau, dan menempelkan
cetakan ayat Al-Qur’an yang dihafal disetiap sudut rumah. Informan merasakan
ketenangan hati yang diperoleh selama menghafalkan Al-Qur’an, hal tersebut
membuat informan merasa tidak menyerah dalam belajar membaca dan
menghafalkan Al-Qur’an sebagai bekal diakhirat nanti dan mengisi waktu dengan
hal yang bermanfaat di masa lansianya.

Kata Kunci : Dinamika Psikologis, Penghafal Al-Qur’an, Lansia
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ABSTRACT

THE DYNAMICS OF PSYCHOLOGICAL AGE OF AL-QUR'AN
MEMORY

Adzka Azzam Dzaki Alfuad Maulada

17107010131

The phenomenon of memorizing the Qur'an that occurs in the community created
enthusiasm in memorizing the Qur'an. Not only occurs in community groups at a
certain age, memorizing the Qur'an occurs in various age groups from children,
adolescents, adults and even the elderly. This study aimed to find out how the
description of the psychological dynamics that occurs in the elderly who are in the
process of memorizing the Qur'an. The informants in this study were 3 people who
had participated in learning activities to read and memorize the Qur'an at the Qur'an
House for approximately 5 years. The research method used in this study was a
qualitative method with a phenomenological approach. The data collection method
used through interviews, observation, and documentation. The results of this study
indicated that the elderly who are in the process of memorizing the Qur'an for 5
years had the achievement of being able to read the Qur'an properly and correctly
and have memorized achievements according to the abilities of each informant. The
informant's motive for participating in activities at the Qur'an House was to improve
how to read and memorize it. The obstacles encountered were various, including
crowded environmental conditions, lack of confidence in the middle of
memorizing, and the number of activities that hindered informants from learning to
read or memorize the Qur'an. The solutions to overcome those obstacles from each
informant were taking advantage of free time, avoiding crowds, reducing activities,
asking friends who know better, and paste the printed pieces of the memorized Al-
Qur'an verses on the walls of the house. The informant felt the peace of mind that
was obtained during memorizing the Qur'an, this made the informant felt not giving
up in learning to read and memorizing the Qur'an as a provision in the afterlife and
spending their old age time with useful things.

Keywords: Psychological Dynamics, Al-Qur'an Memorizing, Elderly
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai seorang muslim, sudah selayaknya selalu berpegang teguh
pada pedoman kitabnya yaitu kitab suci Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah satu-
satunya yang menunjukkan bahwa identitas seorang muslim seharusnya
dikenal, mengerti, serta menghayati apa yang menjadi pedomannya. Salah
satu dari identitas seorang muslim dalam berpedoman pada Al-Qur’an adalah
dengan menghafalnya. Kegiatan menghafal Al-Qur’an sudah sejak lamatelah
menjadi tradisi dikalangan umat muslim, bahwa sejak jaman sahabat nabi
sampai dengan sekarang.

Seorang penghafal Al-Qur’an memiliki kewajiban untuk menjaga
hafalannya, memahaminya dari apa yang ia pelajari, serta bertanggung jawab
atas pengamalannya. Seperti yang dikemukakan oleh Al-Hafiz (2015), beliau

mengutip sebuah hadits :

ey 0T ol 56 15
“Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhori)

dari hadits tersebut menyebutkan bahwa mempelajari kaidah serta makna
yang terkandung didalam Al-Qur’an menjadi tolak ukur untuk memperbaiki
sifat pribadi, sedangkan pada hal mengajarkan dimaksudkan untuk
menumbuhkan nilai-nilai dakwah yang dilakukan oleh setiap muslim

(Subandi & Lisya, 2010). Oleh sebab itu, seorang muslim yang berusaha



untuk mempelajari Al-Qur’an serta mengajarkannya, diberikan keistimewaan
serta tanggung jawab yang dibawa dalam menyebarkan hal-hal yang sudah
dipelajari kepada orang lain dengan maksud berdakwah (Sa’dulloh, 2008).
Keistimewaan dari mempelajari serta mengajarkan Al-Qur’an tersebut
menimbulkan keinginan pada setiap muslim untuk menghafalkan Al-Qur’an.

Subandi & Lisya (2010) mengatakan bahwa keunikan dari
menghafalkan Al-Qur’an adalah pada proses menghafalnya yang unik,
membutuhkan waktu yang panjang, serta berat dalam melaluinya. Karena
prosesnya bukan hanya pada selesai atau tidaknya hafalan tersebut, tetapi
dalam menghafal Al-Qur’an sudah menjadi tanggung jawab seorang
penghafal Al-Qur’an hingga akhir hayatnya. Proses menghafal Al-Qur’an
dari setiap individu memiliki perbedaan dalam kemampuan menghafal serta
mengingat Al-Qur’an, oleh karena itu setiap individu memiliki caranya
masing-masing dalam meningkatkan kemampuannya menghafal Al-Qur’an
serta menemukan cara dan metode yang tepat dalam menghafalkan Al-
Qur’an.

Sependapat dengan As-Sirjani dan Khalig (2007), mengatakan bahwa
pada proses menghafalkan Al-Qur’an, tidak diperbolehkan untuk menambah
hafalannya sebelum hafalan yang sebelumnya sudah dikuasai dengan baik
dan benar. Penekanan yang diterapkan dalam menghafal Al-Qur’an adalah
tidak terburu-buru dalam menambah hafalannya serta tak memperlambatnya,
akan tetapi dalam penguasaannya menjaga hafalan tepat sesuai dengan kaidah

ayat-ayatnya. Menghafal Al-Qur’an akan terasa lebih istimewa jika sebagian



besar kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan oleh remaja, bahkan ada yang
memulai menghafal sejak dari usia dini.

Antusiasme masyarakat dalam menghafalkan Al-Qur’an bukan hanya
terjadi pada kelompok masyarakat pada usia tertentu, kegiatan menghafal Al-
Qur’an sudah dilakukan oleh kelompok masyarakat dari berbagai macam
usia. Kegiatan menghafal Al-Qur’an ini selain dilakukan oleh orang dewasa,
ada juga dari kalangan usia lansia, remaja, dan bahwa dari kalangan anak-
anakpun juga dapat mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur’an (Hidayah,
2017). Keinginan dalam menghafalkan Al-Qur’an sudah menjadi hal yang
diminati oleh setiap lapisan masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya acara-
acara televisi yang semakin marak dengan tayangan berlatar belakang
tahfidzul Qur’an.

Fenomena menghafalkan Al-Qur’an yang terjadi diberbagai macam
kalangan usia dimasyarakat, menghasilkan berbagai macam metode
menghafal Al-Qur’an yang cocok dengan usianya. Perkembangan metode
menghafalkan Al-Qur’an tersebut tentunya mengikuti perkembangan zaman
yang terjadi pada masyarakat (Julianto, 2020). Hal ini akan mempermudah
seseorang dalam menghafalkan Al-Qur’an sesuai dengan berbagai macam
usia dan metode yang digunakan.

Peneliti melakukan observasi awal pada lansia yang sedang berproses
menghafalkan Al-Qur’an di Rumah Qur’an gang Blumbang Purbalingga.
Hasil yang didapat adalah lansia yang sedang berproses menghafalkan Al-

Qur’an menemui berbagai macam permasalahan didalam prosesnya,



diantaranya adalah masalah kelupaan, banyaknnya kegiatan, kemampuan
yang tidak sesuai dengan target hafalan, serta masalah kesehatan. Hal tersebut
tidak menjadi sebuah halangan bagi lansia yang sedang menghafalkan Al-
Qur’an. Kegiatan menghafal Al-Qur’an rutin dilakukan sehingga muncul
kebiasaan yang menjadi modal para lansia dalam memotivasi diri untuk terus
menghafalkan Al-Qur’an.

Masa lansia merupakan penghujung dari berbagai macam tahapan
perkembangan yang dialami oleh individu. Prawitasari (dalam Budiyono &
Abidin, 2020) mengatakan bahwa pada beberapa anggapan mengatakan
bahwa pada tahapan lansia, individu sudah mencapai akhir daripada seluruh
tahapan perkembangan, akan tetapi sejatinya perkembangan manusia tidak
akan pernah berhenti hingga individu tersebut meninggal dunia. Sependapat
dengan Budiyono dan Abidin (2020), mengatakan bahwa pada perkembangan
lansia fungsi dari tubuh mengalami kematangan, sedangkan pada fungsi
psikologis akan mengalami permasalahan dengan berjalannya waktu.
Penjelasan tersebut ia kaitkan dengan Al-Qur’an Surah Yasin ayat 68, Allah

berfirman :

P /1,}3 E4 . s w/};w/jg//
O’yt-w:’: st ~:ZI,.I:~‘_§.L'4-\ d LS NG 03RS Cpad
“dan barangsiapa kami panjangkan umurnya niscaya kami kembalikan dia
kepada awal kejadian awal kejadiannya. Maka mengapa mereka tidak

mengerti?”’



Dalam kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika manusia sudah
mencapai usia lanjut, maka secara kemampuan akan kembali seperti keadaan
manusia sejak awal diciptakan.

Lanjut usia merupakan tahapan dimana individu akan mengalami
banyak penurunan baik dari fisik maupun psikologis (Nalle & Soetjiningsih,
2020). Penurunan fungsi tersebut bukan dikarenakan oleh suatu penyakit,
akan tetapi lanjut usia merupakan tahap lanjut dari masa perkembangan yang
beradaptasi dengan stress pada lingkungan disekitarnya.

Perubahan yang dialami oleh lansia dijelaskan oleh Sunberg,
Winebarger dan Taplin (dalam Wulandari & Nashori, 2014) bahwa ada 3
macam gangguan psikologis yang dialami pada masa lansia, yaitu kecemasan,
depresi, dan demensia. Kecemasan disebabkan oleh rasa khawatir yang
dirasakan pada masa lansia. Sedangkan pada depresi dialami oleh lansia
karena berbagai macam penurunan fungsi pada fisik seperti ketidakmampuan
dalam memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri, tidak dapat berkegiatan
seperti pada masa-masa sebelumnya, dan berbagai macam berita tentang
peristiwa kematian orang terdekat. Gangguan psikologis yang terakhir adalah
demensia, hal ini dikarenakan oleh perubahan fungsi otak tidak dapat
dikembalikan akibat dari tahapan perkembangan perubahan struktural atau
kematian yang disebabkan oleh stroke.

(Hurlock, 1996) mengatakan bahwa masa lansia terjadi berbagai
macam penurunan diantaranya adalah (1) kesehatan, perubahan fisik pada

lansia menimbulkan penurunan kualitas kesehatan, sehingga umumnya lansia



hanya ingin beraktifitas yang tidak banyak memerlukan kekuatan fisik dan
tenaga. (2) Daya ingat lansia umumnya cenderung lemah, hal ini disebabkan
karena tidak selalu termotivasi dengan kuat untuk mengingat sesuatu,
kurangnya perhatian pada sesuatu, atau pemahaman yang berbeda antara
individu dengan orang lain. (3) Keinginan individu untuk belajar sesuatu
cenderung menurun, hal ini disebabkan oleh cara belajar individu yang
memerlukan waktu yang lebih banyak. Kemampuannya untuk mempelajari
hal-hal yang baru mengalami kesulitan sehingga hasilnya kurang, tak jarang
berhenti dan mengurangi banyak kegiatan.

Lansia yang sedang menghafalkan Al-Qur’an tentunya tidak terlepas
dari metode menghafal Al-Qur’an yang dipakai sehari-hari. Berbagai macam
penurunan yang dialami masa lansia tentunya tidak mudah untuk berproses
menghafalkan Al-Qur’an. Kesehatan lansia yang menurun, daya ingat yang
melemah, hingga menurunnya keinginan lansia untuk mempelajari hal-hal
yang baru. Terlepas dari segala penurunan yang dialami oleh seorang lansia,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena dirasa menarik dalam
mengungkap bagaimana gambaran dari dinamika psikologis yang terjadi
pada lansia yang sedang berproses dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Rumusan Masalah

Dinamika psikologis yang dialami oleh lansia dalam berproses

menghafalkan Al-Qur’an di Rumah Qur’an gang Blumbang Purbalingga.



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana
gambaran dinamika psikologis yang terjadi pada lansia yang sedang
berproses dalam menghafalkan Al-Qur’an di Rumah Qur’an Blumbang
Purbalingga.
Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih serta dapat memberikan
perkembangan keilmuan psikologi, khususnya pada ranah psikologi
perkembangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber
keilmuan pada penelitian selanjutnya, khususnya dalam mengembangkan
studi tentang dinamika psikologis pada para penghafal Al-Qur’an. rujukan ini
juga dapat digunakan oleh para peneliti dalam yang berminat dengan hal-hal
yang serupa.
2. Manfaat Praktis
Secara garis besar, manfaat praktis yang didapat adalah :
a.  Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan pengetahuan
tentang dinamika psikologis yang dialami oleh lansia di Rumah
Qur’an Blumbang Purbalingga. Selanjutnya temuan yang ada
didalam penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya dengan fokus dinamika psikologis yang terjadi pada

lansia yang sedang menghafalkan Al-Qur’an.



Manfaat bagi lansia yang berproses menghafalkan Al-Qur’an di
Rumah Qur’an Blumbang Purbalingga yaitu agar lansia yang
dalam proses menghafalkan Al-Qur’an dapat mengidentifikasi
apa yang terjadi didalam dirinya, yakni apa saja dinamika
psikologis yang terjadi selama menghafalkan Al-Qur’an.
sehingga dari pengetahuan tersebut dapat menjadi perbaikan serta
introspeksi diri agar dapat lebih baik lagi dalam berproses
menghafalkan Al-Qur’an.

Manfaat bagi Rumah Qur’an Blumbang Purbalingga adalah
penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang dapat
dikembangkan,  terkhusus  untuk  mengetahui  serta
mengidentifikasi bagaimana dinamika psikologis yang terjadi
kepada para lansia yang sedang menghafalkan Al-Qur’an,
sehingga kedepannya dapat menjadi bahan evaluasi agar dapat
lebih baik dalam mengembangkan serta membina lansia dalam

menghafalkan Al-Qur’an.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari data diatas bahwa gambaran dinamika psikologis yang
terjadi pada lansia yang sedang berproses dalam menghafalkan Al-Qur’an
didasari oleh keinginan, kemampuan, motivasi serta hambatan-hambatan yang
terjadi oleh informan sepanjang berproses menghafalkan Al-Qur’an di Rumah
Qur’an. Ketiga informan mengikuti kegiatan di Rumah Qur’an karena adanya
lingkungan sosial, dimana pengaruh dari keluarga, pembimbing, serta
lingkungan yang ada di Rumah Qur’an memberikan pengaruh besar selama
ketiga informan menghafalkan Al-Qur’an.

Keseluruhan gambaran dari dinamika psikologis yang terjadi pada
lansia yang sedang berproses dalam menghafalkan Al-Qur’an memunculkan
temuan baru bagi peneliti, yakni ketiga informan mampu untuk memotivasi diri
sendiri dan membentuk pendirian yang kuat dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Keterbatasan usia yang dialami ketiga informan tidak membuat perasaan
menyerah begitu saja, akan tetapi ketiga informan semakin kuat untuk tetap
terus belajar membaca dan menghafalkan Al-Qur’an di Rumah Qur’an.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian tidak pernah
luput dari kekurangan serta masih terasa jauh dari kata sempurna dan masih
perlu adanya evaluasi untuk kedepannya. Oleh karena itu, penulis

menyampaikan beberapa saran, yaitu :
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Informan penelitian

Hasil data yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan dari ketiga informan.
Pemahaman dari kemampuan yang dimiliki oleh ketiga informan dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi serta mengintrospeksi diri agar lebih baik
dalam belajar membaca serta menghafalkan Al-Qur’an. Walaupun kondisi
ketiga informan yang sudah memasuki masa usia lansia, akan tetapi
ketiganya memiliki pendirian yang kuat untuk terus belajar membaca serta
menghafalkan Al-Qur’an. Metode-metode menghafalkan Al-Qur’an dari
masing-masing informan dapat menunjukkan bahwa setiap informan
menentukan respon dan tindakan selanjutnya ketika menemukan kesulitan
dalam menghafalkan Al-Qur’an. Ketiga informan dapat menemukan
hikmah yang mereka alami selama berproses belajar membaca dan
menghafalkan Al-Qur’an.
Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperdalam lagi terkait dari motiv
pendorong, hambatan, serta harapan dan keberhasilan. Selain itu,
penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menelusuri jenis kelamin
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Tugas perkembangan yang
dialami lansia bisa jadi secara keseluruhan sama, akan tetapi dengan
perbedaan jenis kelamin secara kemampuan dapat menjadi berbeda.

Selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan jika antara laki-laki dan
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perempuan tersebut dapat dipadukan menjadi satu sehingga hasil
temuannya dapat berkembang dari penelitian sebelumnya.
Rumah Qur’an gang Blumbang

Saran yang diberikan kepada Rumah Qur’an gang Blumbang
adalah dalam pengembangan santri-santri yang berada di Rumah Qur’an,
terkhusus yang berusia lansia dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dari santri dewasa atau lansia. Hasil data dalam penelitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki santri dewasa yang sedang belajar membaca dan
menghafalkan Al-Qur’an. Belajar mendalami Al-Qur’an dengan kegiatan
belajar membaca dan menghafalkan Al-Qur’an memberikan suatu kesan
tersendiri bagi para santri dewasa dalam kehidupannya, oleh sebab itu para
santri dapat menemukan ketenangan dalam berkegiatan di Rumah Qur’an.
Selain itu, hal kegiatan menghafalkan Al-Qur’an adalah sesuatu yang

dapat dinilai ibadah didalam islam.
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